PENINGKATAN KEDISIPLINAN ANAK USIA DINI MELALUI 

TEKNIK TABUNG KEPINGAN DI

TAMAN KANAK-KANAK DHARMA WANITA

KERTOSARI LAMPUNG SELATAN by CYNTHIA, CLARITA AFENDI
PENINGKATAN KEDISIPLINAN ANAK USIA DINI MELALUI   
TEKNIK TABUNG KEPINGAN DI 
TAMAN KANAK-KANAK  DHARMA WANITA 
KERTOSARI LAMPUNG SELATAN 
 
SKRIPSI  
Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat  
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
Dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
  Di Susun oleh : 
 
CYNTHIA CLARITA AFENDI 












FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI RADEN INTAN 
LAMPUNG 





PENINGKATAN KEDISIPLINAN ANAK USIA DINI MELALUI   
TEKNIK TABUNG KEPINGAN DI 
TAMAN KANAK-KANAK  DHARMA WANITA 




Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat  
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
Dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
Oleh 
CYNTHIA CLARITA AFENDI 




Jurusan: Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
 
 
Pembimbing I   : Dr. Romlah, M.Pd.I  





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI RADEN INTAN 
LAMPUNG 








 Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan anak melalui 
teknik tabung kepingan bintang di kelompok B TK Dharma wanita kertosari 
lampung selatan, peneliti ini dilatarbelakangi oleh kedisiplinan anak yang masih 
rendah.  
 Jenis peneliti yang digunakan adalah peneletian tindakan kelas dengan 
model kemmis dan Mc. Taggart. Tempat peneliti ini yaitu kelompok B di TK 
Dharma Wanita kertosari Lampung selatan. Subjek peneliti berjumlah 17 anak 
yang terdiri dari 8 laki-laki dan 9 prempuan. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi. Penelitian ini menganggap berhasil apabila 75% anak, 
tingkat kedisiplinannya berada pada kriteria berkembang sangat baik dan 
berkembang sesuai harapan. Teknik analisa menggunakan deskriptif kuantitatif.  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa kedisiplinan anak meningkat melalui 
tabung kepingan, yang dilakukan melalui langkah-langkah 1) peneliti dan guru 
mengkondisikan anak untuk menjelaskan aturan mainnya 2) menunjukan papan 
tabung kepingan dan menjelaskan bahwa stiker bintang akan ditempelkan ketika 
prilaku muncul, 3) menginformasikan bahwa ada 4 indikator  atau prilaku yang 
akan dinilai. 4) pada kegiatan akhir guru menunjukan perolehan bintang yang 
anak kumpulkan minimal sebanyak 5 bintang untuk dapat ditukar kan dengan 
hadiah. Peningkatan dapat dibuktikan dari hasil pra penelitian sebesar 30% pada 
Siklus 1 sebesar 47% dan pada Siklus II sebesar 94% 
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A. Penengasan Judul 
Penegasan judul merupakan salah satu Langkah awal terpenting 
untuk memahami judul serta untuk memudahkan pembaca nantinya 
dalam memahami skripsi ini. Untuk menghindari kesalah pahaman, 
maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan uraian-uraian kata per 
kata yang menjadi judul skripsi ini berjudul “ Peningkatan 
Kedisiplinan Anak Usia Dini Melalui Tabung Kepingan Di TK 
Dharma wanita Kertosari Lampung Selatan”  Adapun uraian 
penegasan judul skripsi ini sebagai berikut : 
1. Peningkatan   
Peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti, suatu upaya 
untuk meningkatkan, mempertinggi , cara, proses atau perbuatan  
untuk meningkatkan kualitas sesuatu2. Sedangkan menurut Umi 
CH.sum meningkatkan adalah menaikan suatu derajad, menaikan, taraf 
dalam hidup, mempertinggi dan memperbanyak suatu produksi3. 
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpukan bahwa 
meningkatkan adalah salah satu upaya atau cara yang dilakukan 
sesorang individu  atau kelompok untuk menaikan, mempertinggi 
sesuatu dengan melalui beberpa proses atau perbuatan”  
2. Kedisiplinan  
Secara  etimologi, disiplin berasal dari Bahasa latin yaitu 
disciplina  dan discipilus yang berarti perintah dan murid. Jadi disiplin 
adalah perintah yang diberikan oleh orang tua kepada anak atau guru 
kepada murid agar ia  melakukan apa yang diinginkan oleh orang tua 
dan guru. 
                                                             
2
 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 2017,h.98. 
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Webster’s New World Dictionary mendefinisi kandisiplin sebagai 
Latihan untuk mengendalikan diri, karakter dan keadaan secara terbit 
dan efesien.4  
Menurut Charles Schaefer disiplin adalah suatu yang mencakup 
pengajaran, bimbingan atau dorngan yang dilakukan oleh orang 
dewasa yang bertujuan untuk menolong anak belajar untuk hidup 
sebagaimana makhluk sosial dan untuk mencapai pertumbuhan serta 
perkembangan mereka yang optimal 5 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin 
mengalami perkembangan makna dalam beberpa pengertian. Pertama,, 
disipin diartikan sebagai suatu proses belajar mengembangkan 
kebiasaan, penugasan diri dan mengikuti tanggung jawab pribadinya 
terhadap masyarakaat serta kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk 
kepada pengawasan dan pengendalian baik itu prilaku maupun 
keinginan.  
3. Anak Usia Dini  
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentan usia 0 tahun 
hingga 6 tahun, yang pertumbuhan dan perkembangan perlu distimulus 
sebaik mungkin, pada masa usia dini ini, disebut masa keemas an, 
dimana masa yang tidak akan pernah terjadi dua kali, jika saja dalam 
usia dini pertumbuhan da perkembangan anak tidak di stimulus dengan 
kriteria  maka akan mengakibatkan kefatalan terhadap anak itu sendiri.  
4. Tabung Kepingan  
Kartu berharga (Tabung Kepingan) merupakan Teknik konseling 
behavioral yang didasarkan pada prinisp operant conditioning  skinner 
yang termasuk didalamnya adalah penguatan. Menurut  soekadji 
Tabung Kepingan adalah pemberian token ( tanda, isyarat, kepingan ) 
sesegera mungkin setiap kali setelah prilaku yang diinginkan muncul. 
                                                             
4
 Ali imron, Manajemen Perserta Didik Berbasis Sekolah, Jakarta: Bumi Aksara, 2017 
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Token dapat ditukarkan dengan benda yang diingin kan oleh subjek. 
Sejalan dengan hal. tersebut.  
Edi purwanto mengungkapkan bahwa tabungan keeping (Token 
ekonomi ) adalah salah satu modifikasi prilaku dengan cara pemberian 
satu kepingan  (satu tanda, satu isyarat ) sesegera mungkin setiap kali 
prilaku muncul. Sedangkan G.Coray  mengungkapkan bahwa Tabung 
Kepingan merupakan salah satu contoh dari perkuatan yang ekstrensik 
yang menjadikan orang-orang melakukan sesuatu untuk meraih 
“pemikat diujung tongkat”. Tujuan prosedur ini adalh mengubah 
motivasi ektrinsik menjadi motivasi interensik. Diharapkan bahwa 
perolehan tingkah laku yang diinginkan akhirnya dengan sendirinnya 
akan menjadi cukup menggajarkan untuk memelihara tingkah laku 
yang baru 
B. Latar Belakang Masalah 
 
Manusia diciptakan Allah Subhanahu wa Ta’ala  sebagai penerima dan 
pelaksanaan ajaran. Oleh karena itu ia ditempatkan pada kedudukan yang mulia. 
Ini ditegaskan dalam Al-Qur’an QS. Al-Isra ; 70, yaitu: 
َي  هُْن هِّ ٌٰ هُْن فِى اْلبَسِّ َواْلبَْحِس َوَزَشْق ٌٰ ْهٌَا بٌَِيْٰٓ ٰاَدَم َوَحَوْل َولَقَْد َكسَّ
هُنْ  ٌٰ ْل ْي َخلَقٌَْا تَفِْضْيًلا  الطَّيِّٰبِت َوفَضَّ وَّ   ٠ٓ - َࣖعٰلى َكثِْيٍس هِّ
Artinya: Dan sesungguhnya , kami telah memuliakan anak cucu adam, 
dan kami angkut mereka di darat dan dilaut, dan kami beri mereka rezeki dari 
yang baik-baik dan kami lebihkan mereka atas banyak makhluk yang kami 
ciptakan dengan kelebihan yang sempurna6 
Manusia juga merupakan makhluk yang Allah Subhanahu wa Ta’ala Ciptakan 
secara sempurna sebagaimana Allah SWT berfirman 
 dalam Al-Quran QS. At-Tin 4, Yaitu:  
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ًَْساَى فِْيٰٓ اَْحَسِي  ٤تَْقِىْيٍنٍۖ لَقَْد َخلَْقٌَا اْْلِ  
Artinya : Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya. 7 
Sehingga untuk mempertahankan kedudukan yang mulia itu dan sebagai 
makhluk yang sempurna itu, Manusia di lengkapi dengan akal dan perasaan yang 
memungkinkannya menerima dan mengembangkan ilmu pengetahuan 8. Allah 
SWT telah membekali manusia dengan kemampuan untuk belajar dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan . 
Maka dari itu manusia harus mampu mengembangkan potensi untuk 
belajar, salah satunya dengan Pendidikan. Damsar Menyatakan bahwa Pendidikan 
merupakan Proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.9 
Novan Ardy menyatakan bahwa Pendidikan adalah segala bentuk pengalaman 
belajar yang berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 10 
Pendidikan adalah usaha untuk memanusiakan manusia, salah satunya 
adalah pendidikan anak usia dini, Menurut Ahmad Susanto mengutip pendapat 
Bacharuddin Musthafa, anak suai dini merupakana anak yang berada pada rentan 
usia satu hingga lima tahun. Pengertian ini didasarkan pada batasan psikologi 
perkembangan yang meliputi bayi ( Infancy atau babyhoof ) berusia 0 sampai 1 
tahun, Usia dini  ( Early Childhood) berusia 1 sampai 5 tahun, masa kanak-kanak 
akhir (late childhood)
11
.  Dimana anak mudah menerima berbagai informasi atau 
pengetahuan yang diberikan kepada anak. Bagian diri anak yang dikembangkan 
dapat meliputi fisik-motorik, intelektual,moral,sosial, emosional kreatifitas dan 
                                                             
7
 Ibid, h.9 
8
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2017) h 3-4. 
9
 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2018), h.8. 
10
 Novan Ardy Wiyani, Format PAUD (Konsep, Karakteristik & Implementasi 
Pendidikan Anak Usia Dini) (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h.85 
11





bahasa menurut Suryanto yaitu masa dimana anak mengalami masa aspek 
kemampuan berkembang dengan pesat.
12
 
Salah satu karakter yang harus dimiliki adalah disiplin. Dengan disiplin, 
anak dapat memperoleh batasan untuk memperbaiki tingkah lakunya yang salah. 
Untuk itulah, disiplin bertujuan agar anak dapat menerapkan prilaku disiplin 
melalui penanaman yang diajarkan tentang bagaimana berprilaku dengan cara 
yang sesuai dengan stadar kelompok sosial, sesuai peran yang ditetapkan 
kelompok budaya dimana anak berasal. 
Upaya yang paling mendasar adalah mengundang anak-anak untuk 
mengaktifkan diri dengan nilai-nilai moral untuk memiliki dan mengembangkan 
dasar-dasar disiplin. Selain itu, kedisiplinan dapat dilakukan dan diajakrkan pada 
anak disekolah maupun dirumah sejak usia balita hingga masa kanak-kanak dan 
sampai usia remaja yaitu dengan cara membuat semacam peraturan atau tata tertib 
yang wajib dipatuhi oleh setiap anak. Dengan demikian, perluadanya tanggung 
jawab dari orang tua, karena orang tua berkewajiban meletakan dasra-dasar 
disiplin diri kepada anak, dan bersama-sama untuk dikembangkan oleh sekolah 
dan masyarakat. Disamping itu juga upaya orang tua dalam membantu anak untuk 
memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin dilakukan melalui latihan, 
pembiasan dan penadaran kepada anak.  
Spock menjelaskan bahwa terdapat dua cara dalam membesarkan anak 
yaitu konsep disiplin positif dan disiplin negatif.
13
 Menurut konsep positif dari 
disiplin ialah sama dengan pendidik dan bimbingan karena menekankan 
pertumbuhan didalam disiplin diri dan pengendalian diri serta akan melahirkan 
motivasi dari dalam. Sedangkan, konsep negatif disiplin berarti pengendalian 
dengan kekuasaan luar, yang merupakan bentuk pengekangan dengan cara yang 
tidak disukai, sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin negatif berarti 
                                                             
12
 Suryanto,S (2017)  Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta : Hakikat 
Publishing,h.130 
13
 Wantah, M. J. (2015). Pengembangan Disiplin dan Pembentukan Moral pada Anak 
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pengendalian dengan kekuasaan luar, yang merupakan bentuk pengengakangan 
dengan cara yang tidak disukai, sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin 
negatif dapat memperbesar ketidak matangan individu, sedangkan disiplin positif 
menumbuhkan kematangan. Fungsi pokok disiplin adalah mengejar anak 
menerima pengekangan yang diperlukan dan membantu mengarahkan energi anak 
kedalam jalur yang berguna dan diterima secara sosial. Oleh karena itu, disiplin 
positif berpengaruh baik terhadap anak. 
Indikator prilaku disiplin anak ditaman kanak-kanak berdasarkan 
Pearturan mentri pendidikan kebudayaan republik Indonesia nomor 137 tahun 
2015 tentang standar nasional PAUD menjelaskan bahwa anak yang berada pada 
rentang usia 5-6 tahun diharapkan mampu mencapai keberhasilan dalam menaati 
aturan kelas (kegiatan,aturan). Sedangkan, Wiyani mengungkapkan ada empat 
indikator  bahwa anak menunjukan sikap kedisiplinan dalam menaati peraturan 
yaitu membuang sampah pada tempatnya, merapihkan mainan setelah digunakan, 
menaati peraturan yang berlaku, dan berangkat sekolah tepat waktu.
14
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan di 
Taman Kanak-kanak Dharma Wanita Kertosari Lampung selatan , bahwa di kelas 
kelompok B terdapat beberapa anak yang menunjukan sikap kurang disiplin yaitu 
13 anak dikatagorikan Belum berkembang dan 4 anak dikatagorikan Mulai 
berkembang. Masih banyak anak yang datang terlambat kesekolah dengan alasan 
kesiangan, masih mengatuk, nemenin orang tuanya selesai buka toko. Masih 
banayk juga anak yang tidak merapihkan mainannya ketempat semula, membuang 
sampah sembarangan, dan menggangu temannya ketika jam belajar.Prilaku 
tersebut merupakan bagian dari ketidak disiplinan yang anak lakukan disekolah. 
 Anak yang belum memiliki ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib di 
berarti kedisiplinan anak perlu di tingkatkan. Pendidik, baik guru maupun orang 
tua hendaknya mempunyai cara untuk meningkatkan prilaku disiplin anak. Dari 
hasil wawancara dengan guru, factor yang menyebabkan anak tidak masuk 
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sekolah atau datang terlambat yaitu orang tua dan anak. Alasanya orang tua 
membuka warung di pasar terlebih dahulu lalu mengatar anak kesekolah, alasan 
anak tidak masuk sekolah karena orang tua berjulan dipasar.  
Upaya guru untuk mengatasi kurangnya kedisiplinan adalah dengan 
memberikan teguran atau peringatan kepada anak, misalnya dengan mengatakan 
“ayo adik berdoa dulu”. Akan tetapi, yang terjadi adalah beberapa anak tetep 
asyik mengobrol, bermain dengan temannya dan kurang merespon guru. Guru 
juga memberikan peringatan kepada anak  yang tidak ikut berdoa dan bersikap 
kurang tenang diminta untuk berdoa di depan kelas.  Tapi pada kenyataannya 
upaya guru belum berhasil dan guru memberikan peringatan bahwa anak yang 
tidak mengikuti dimnta untuk melakukannya sendiri. Dari permasalahan tersebut, 
maka diperlukan tindakan yang dilakukan guru agar kedisiplinan anak dapat 
meningkat. Salah satunya dengan pemberian hadiah.  
Hadiah yang diberikan tidak selamanya dalam bentuk materi, tetapi juga 
diberikan dalam bentuk pujian atau kata-kata. Hal ini penting, karena anak usia 
dini sangat memerlukan kata-kata pujian dan penghargaan atas kegiatan yang 
dilakukannya. Maslow menekan bahwa penghargaan adalah salah kebutuhan 
pokok yang mendorong seseorang untuk mengaktualisasikan dirinya.
15
 
Penghargaan (Reward) merupakan suatu hal positif yang diraih anak setelah 
melakukan tindakan yang baik. Demikian pemberian reward kepada anak akan 
meningkaatkan prilaku sesuai dengan aturan, serta membuat anak untuk 
menghindari diri dari perbuatan yang tidak sesuai dengan aturan. Dengan 
pemberian hadiah anak akan berprilaku disiplin. 
Pemberian hadiah  ini dapat dibedakan menjadi 2 jenis yaitu verbal dan 
non verbal.  Hadiah verbal yaitu , kata-kata, pujian, atau dorongan yang 
menguatkan tingkah laku anak. sedangkan hadiah non verbal yaitu berupa mimic 
dan gerakan badan, sentuhan dan symbol atau benda. Penghargaan atau penguatan  
positif merupakan salah satu unsur disipin untuk mendorong tingkah laku anak 
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sesuai yang diinginkan. Hal tersebut ketika anak mendapat bintang dari guru 
sebagai tanda bahwa telah  disiplin. , bintang tersebut di temple dan ditunujukan 
kepada temna-temannya , dan anak-anak lain juga tertarik dengan bintang 
tersebut, anak- anak senang bermain dengan bintang bersama peneliti. Seperti 
halnya pada tanggal 19 -20 April, bahwa anak yang mendapatkan 1 bintang 
merasa senang dan mendorong anak-anak lain untuk mendapatkanya.  
Salah satu pemberian hadiah yang memotivasi anak untuk mengubah 
prilaku disiplin yaitu dengan Teknik Tabung Kepingan. Menurut Dharma kusuma, 
tabung kepingan bisa dijadikan penguatan ektrinsik dalam mengubah prilaku 
disiplin
16
. Menurut Purwanta tabungan kepingan ( Tabung Kepingan ) adalah 
salah satu Teknik modifikasi prilaku dengan cara pemberian satu kepingan (atau 
satu tanda, isyarat ) sesegera mungkin setelah prilaku sasaran muncul
17
 untuk 
itulah Tabung Kepingan dijadikan sebagai penguatan yang diberikan secara 
berulang untuk mempengaruhi prilaku anak. Kelebihan token ini adalah benda 
kongkrit yang dapat memberikan penguatan pada anak sesegera mungkin untuk 
mendapatkannya dan dapat memudahkan untuk mengelola penguatan yang 
konsisten. Token tidak mengurangi nilai insentif dan dapat digunakan sebagai 
motivator kongkrit untuk mengubah prilaku anak. Token juga mempunyai variasi 
penguat yang mem-backup sehingga anak tidak jenuh. Dalam penelitian ini 
menggunakan token stiker kartun, dimana anak akan mengumpulkan stiker srtiap 
prilaku disiplin anak muncul. 
Dari hasil yang di dapat mengambil kesimpulan bahwa kedispilinan anak 
usia dini belum berkembang secara keseluruhan melihat persentasi diatas maka 
dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan melihat bagaimana 
penggunaan metode Tabung Kepingan untuk meningkatkan kedisiplinan anak usia 
dini di Taman Kanak-kanak  Dharma Wanita kertosari lampung selatan. 
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C. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan Latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan di TK Dharma Wanita Kertosari Lampung 
selatan  sebagai berikut : 
1. Tingkat kedisiplinan di Tk Dharma wanita kerto sari lampung selatan 
masih sangat rendah  
2. Perlu adanya starategi / media pemebelajaran yang mendorong anak agar 
dapat meningkatkan kedisiplinan anak.  
D. Batasan Masalah  
Agar peneliti ini lebih terarah dan mendalam serta dapat mencapai sasaran 
yang di tentukan maka perlu adanya Batasan masalah  mengingat adanya 
keterbatasan waktu dan kemampuan maka masalah yang menjadi fokus 
dalam penelitian ini dibatasi pada Peningkatan kedisiplinan Anak usia dini 
melalui metode Tabung Kepingan di Tk Dharma wanita kertosari 
Lampung selatan  
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah dan Batasan masalah diatas, maka 
rumusan masalah dalam peneliti ini adalah sebagai berikut : “Apakah 
penggunaan Metode Tabung Kepingan dapat meningkatkan kedisiplinan 
anak usia dini  di Tk Dharma Wanita Kertosari Lampung Selatan?” 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kedisiplinan anak 
usia dini dengan menggunakan metode Tabung Kepingan di TK Dharma 
Wanita Kertosari Lampung Selatan.  
G. Manfaat Penelitian  
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan 




kedisiplinan anak Kelompok B TK Dharma wanita Kertosari Lampung 
Selatan  
2. Manfaat praktis   
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk  mengetahui 
presentase tingkat kedisiplinan anak usia dini sehingga dapat dijadikan 
acuan untuk memberikan stimulasi yang tepat untuk meningkatkan  
kedisiplinan pada anak usia dini.  
H. Kajian penelitian terdahulu yang relavan  
Penelitian Meningkatkan Kedisiplinan anak usia dini melalui metode 
Tabung Kepingan di TK Dharma Wanita kertosari Lampung Selatan  
didukung beberapa penelitian terdahulu yang relavan. Antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu nandar yang berjudul 
“Peningkatan kedisiplinan anak usia dini dengan metode 
pembiasaan” peneliti ini merupakan jenis peneliti Tindakan kelas  
yang menggunakan metode pembiasaan, tehnik yang di gunakan 
menggunakan lembar obsevasi subjek peneliti ini yaitu kelompok 
B. Hasil peneliatian menunjukan bahwa pada nilai rata-rata 
pertindakan  mendapat 75% dan meningkat menjadi 82% pada 
siklus 1, pada siklus 1 dan 2 meningkat dari 63,63% menjadi 
90,09%. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari hasil persiklus 
bahwa metode ini dianggap berhasil karena sudah mencapai 
indicator yang ditentukan mencapai 90% dari jumalah siswa 
menunjukan prilaku yang ditargetkan. Persamaan dan perbedaan 
dengan peneliti adalah, sama-sama menggunakan  jenis penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas, perbedaannya, penulis menggunakan 
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2. Peneliti yang dilakukan oleh Markus Apriadi joko Prakoso yang 
berjudul “Peningkatan Kedisiplinan di sekolah melalui Tabung 
Kepingan pada anak kelompok A di TK taman Indria Dlingo”. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Tindakan kelas secara 
kolaboratif yang menggunakan Tabung Kepingan untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah. Teknik pengumpulan 
data menggunakan lembar observasi. Subjek yang diteliti yaitu 
anak kelompok A usia 405 tahun. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa kedisiplinan akan meningkat setelah menggunakan Tabung 
Kepingan. Berdasarkan data yang di peroleh terjadi peningkatan 
terhadap kedisiplinan siswa dari siklus I sampai siklus II yaitu 
siklus I 65,63% dan siklus II 93,75%. Berdasarkan hal tersebut 
dapat diketahui bahwa penelitian tersebut memiliki persamaan dna 
perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 
Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang kedisiplinan anak 
usia dini, metode yang digunakan adalah Tabung Kepingan dan 
penelitian yang dilakukan oleh oleh markus menekankan pada 
kedisiplinan anak yang dibuat berdasarkan pedoman Pendidikan 
karakter pada anak usia dini Direktorat Jendral Pendidikan Anak 
Usia dini, Nonformal, dan Informal. Kementrian Pendidikan 
Nasional Tahun 2016 diantara datang tepat waktu, dapat 
menyelesaikan tugas sampai tuntas, menggunakan benda sesuai 
fungsinya, mengambil dan mengembalikan benda pada tempatnya, 
berusaha menaati aturan yang telah disepakati, dan tertib 
menunggu giliran. Sedangkan, pada penelitian ini mengacu pada 
indicator kedisiplinan menurut moenir. Persaman dengan penulis, 
sama- sama menggunkan metode Tabung Kepingan, sama-sama 
focus pada kedisiplinan anak usia dini.
19
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3. Peneliti yang dilakukana oleh Septi Wahyuni dengan judul 
“Peningkatan Kedisiplinan Siswa Melalui Teknik Kontrak 
(Behaviour Contract ) pada anak kelompok B di TK ARA Pakis 
Dling “ penelitian ini merupakan jenis peneliti Tindakan Kelas 
secara Kolaboratif yang menggunakan Teknik kontrak untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah, Teknik pengumpulan 
data menggunakan lembar Observasi. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa kedisiplinan anak meningkat setelah menggunakan Teknik 
kontrak. Berdasarkan data yang diperoleh terjadi peningkatan 
terhadap kedisiplinan siswa dari siklus I dan siklus II yaitu Siklus I 
71,42% dan Siklus II 85,71%. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa penelitian tersebut memiliki persamaan dan 
perbedaan yang akan peneliti lakukan. Persamaannya, yaitu sama-
sama meneliti tentang kedisiplinan anak usia dini kelompok 
 B dan penelitian yang dilakukan oleh Septi menekankan pada 
kedisiplinan anak yang dibuat berdasarkan pedoman Pendidikan 
karakter pada Pendidikan anak usia dini Direktorat Jendral 
Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal. Dan Informal Kementrian 
Pendidikan Nasional Tahnun  diantaranya dating tepat waktu, dapat 
menyelesaikan tugas tepat waktu, dan menyelesaikan tugas dengan 
tuntas, menggunakan benda sesuai dengan fungsinya, mengambil 
dan mengembalikan benda pada tempatnya, berusaha menaati 
aturan yang telah disepakati, dan tertib menunggu giliran. 
Perbedaan yang lain yaitu menggunakan Teknik kontrak prilaku 
sedangkan peneliti menggunakan metode Tabung Kepingan.
20
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Markus Apriadi Joko Prakoso yang 
berjudul “Efektifitas Pemberian Reward melalui metode Tabung 
Kepingan untuk meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini”. Jenis 
penelitian ini penelitian eksperimen kuasi Nonequivalent Control 
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Group Design. Pengambilan sample menggunakan Teknik 
Nonprobabilitiy Sampling.  Sedangkan jenis sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Hasil 
uji t Paired posttest Kelompok Experimen dan control adalah ada 
perbedaan yang signifikan karena memiliki nilai significant ( 2-
tailed) < 0,05 yaitu 0,000 yang berate terdapat perbedaan yang 
signifikan. Berdasarkan nilai terhitung 9,470 > Nilai Tabel 2,069 
menunjukan bahwa ada perbedaan anatara hasil postest kelompok 
control dan eksperimen, dimana kelompok eksperimen 
menghasilkan nilai postest yang lebih tinggi dibandingkan 
kelompok control. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa peneliti tersebut memiliki persamaan dan perbedaan yang 
akan peneliti lakukan. Perbdedaannya adalah jenis peneliti 
menggunakan eksperimen kuasi. Nonequivalent Control Grup 
Design sedangkan jenis peneliti penulis adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Perbedaan ya lain dari segi Teknik pengumpulan data 
menggunkan Teknik Nonprobability Sampeling dan jenis sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive sampling  
sedangkan penulis teknil pengumpulan data mengunakan lembar 
observasi dan Tabung Kepingannya berupa poin atau permen 
sedangkan penulis Tabung Kepingannya berupa bintang emas dan 
subjek penelitinya yaitu anak kelompok B persamaanya adalah 
sama-sama meneliti tentang kedisiplinan anak usia dini dengan 
metode Tabung Kepingan  
5. Penelitian yang dilakukan oleh Muriyawati dkk yang berjudul “ 
Pengaruh pemberian Tabung Kepingan terhadap Motivasi belajar 
siswa sekolah dasar “ jenis penelitian ini dengan menggunakan 
metode eksperimen dengan desain pretest- posttest control group 
design alat ukur yang digunakan dalam penelitian berupa 
Behaviour checklist, yaitu alat observasi yang berupa daftar yang 




selama penelitian, Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis 
menggunakan teknik analsis uji-t, yaitu paired sample t-test dan 
independent sample t-test. Hasil analisis uji-t paired sample t-test 
pada data pretest dan posttest kelompok eksperimen nilai t= -4,208 
dengan p= 0,001 (p<0,01), artinya metode Tabung Kepingan 
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Selanjutnya, 
hasil analisis uji-t independent sample t-test dengan menggunakan 
gain score pada data posttest kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol menunjukan nilai t= 3,073 dengan p= 0,004 (p<0,01), 
artinya kelompok ekperimen memiliki perubahan motivasi belajar 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Perbedaannya, peneliti menggunakan eksperimen, sedangkan 
penulis menggunakan Penelitian tindakan kelas, perbedaan lain dari 
target yang diuji peneliti menggunakan anak SD sebagai subjeknya, 
penulis menggunakan anaka usia 5-6 tahun. Penulis meneliti 
motivasi belajar pada anak, sedangkan penulis meneliti 
kedisiplinan anak usia dini. Persamaannya, sama-sama 
menggunakan metode Tabung Kepingan.
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I. Sistematika Pembahasan  
BAB I Pendahuluan Bab ini merupakan kerangka dasar proposal 
skripsi yang terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang relavan, kerangka 
teoritik, dan sistematika pembahasan  
BAB II Landasan Teori merupakan kajian teori yang membahas 
tentang pengertian kedisiplinan, unsur-unsur, tipe-tipe, manfaat, 
tujuan, dan teknik kedisiplinan. Dan membahas kajian teori tentang 
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tabung kepingan, kelebihan dan kekuranga, prinsip tabung 
kepingan, prosedur, dan implementasi token ekonomi  
BAB III Metode penelitian berisi tentang jenis penelitian yang 
digunkan, tempat dan wakatu penelitian , rencana peneleitian, 
desain tindakan, prosedur tindakan, tekhik dan alat pengumpul 
data, subjek penelitian, sumber data, indikator keberhasilan, 
keabsahan data.  
BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan berisi, gambaran umum 
lokasi penelitian, tenaga pengajar, visi dan misi, struktur dan 
muatan kurikulum, analisis data, pembahasan  





                  
                  
                  




A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat di simpulkan bahwa 
kedisiplinan anak dalam pembelajaran dapat ditingkatkan melalu penerapan 
tabung kepingan. Tabung kepingan dapat dilakukan melalui tigah langkah yaitu : 
1) pemberian aturan main tabung kepingan menjelaskan aturan main. 2) 
Pemberian atau penempelan bintang 3) penukaran bintang yang telah terkumpul 
dengan hadiah. 
 Peningkatan kedisiplinan anak dapat ditunjukan dengan data dari hasil 
penelitian dimana anak yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan  
(BSH) dan berkembang sangat baik (BSB). Pada pra penelitian mencapai 0%  (0 
anak ). Pada siklus 1 meningkat menjadi 47% (8 anak) Pada siklus 2 meningkat 
menjadi 94% (16 anak) 
 
B. Rekomendasi  
Berdasarkan dari hasil peneliti tindakan kelas yang telah di lakukan, maka 
peneliti memberikan rekomendasi sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah  
a. Memfasilitasi kelas dengan media poster tentang peraturan yang mudah di pahami 
anak, missal gambar anak-anak sedang merapihkan mainan dan jugaa gambar 
kartun yang membuang sampah di tempat sampah  
2. Bagi guru  
a. Guru sebaiknya terampil dalam mengkondisikan anak pada saat menjelaskan 
aturan main tabung kepingan  
b. Guru hendaknya konsisten dalam menerapkan tabung kepingan, guru hanya 
memberikan kepingan bintang kepada anak yang disiplin  
3. Bagi peneliti  
a. Hendaknya peneliti selanjutnya memvariasi bentuk pengukuhan idaman ( hadiah) 
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